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ABSTRAK

Perairan Pulau Pura yang terletak di Kabupaten Alor Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu perairan yang memiliki
keanekaragaman anemon laut yang tinggi, zona anemon di perairan Pulau Pura disebut sebagai Kota Anemon. Keanekaragaman jenis
anemon yang tinggi menjadikan zona ini sebagai tujuan wisata yang banyak dikunjungi wisatawan nasional maupun internasional.
Zona anemon ini unik karena tumbuh di atas lereng batuan vulkanik purba dengan kedalaman yang bervariasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan model spasial kemiringan topografi dasar laut, mengetahui keanekaragaman jenis anemon laut, gradasi
kedalaman di perairan pantai Pulau Pura, Kabupaten Alor. Hasil penelitian telah menemukan 5 spesies anemon yaitu Sticodactyla
martensii, Lobophytum crissum, Pinnigorgia sp, Sinularia capillosa, Plerogyra sinuosa pada kedalaman gradasi berkisar antara 5
meter - 15 meter dengan kemiringan dasar laut berkisar antara 15% - 30% vyaitu di kelas lereng curam.

Kata kunci: Anemon; Pulau pura; Model Spasial
ABSTRACT

The waters of Pura Island, located in Alor Regency, East Nusa Tenggara Province, is one of the waters that has a high diversity of
sea anemones, the anemone zone in the waters of Pura Island is called Anemone City. The high diversity of anemone species makes
this zone a tourist destination visited by many national and international tourists. This anemone zone is unique because it grows on
the slopes of ancient volcanic rocks with varying depths. This study aims to develop a spatial model of seabed topographic slope,
determine the diversity of sea anemone species, depth gradation in the coastal waters of Pulau Pura, Alor Regency. The results of the
study have found 5 anemone species namely Sticodactyla martensii, Lobophytum crissum, Pinnigorgia sp, Sinularia capillosa,
Plerogyra sinuosa at depth gradations ranging from 5 meters - 15 meters with seabed slopes ranging from 15% - 30%, namely in the
steep slope class.

Keywords: Anemone; pura island; spatial model

PENDAHULUAN berisi udara (hollow tentacles). Biasanya merupakan tempat
yang ideal untuk ikan hias (Hadi and Sumadiyo, 1992).
Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan Anemon laut memiliki peran ekologi, protein dan nilai
laut yang tinggi, salah satunya adalah terumbu karang. ekonomi yang sangat penting dalam ekosistem terumbu karang
Terumbu karang adalah ekosistem laut dangkal di daerah tropis dan bagi perekonomian masyarakat pesisir. Nilai ekologis
yang terbentuk dan didominasi oleh hewan karang (Hapsari et anemon laut sebagai tempat hidup 26 jenis ikan hias
al., 2017 ; Prasetia, 2015 dan Amkieltiela et al., 2018). Amphiprion (Allen, 1974). Selain itu, anemon laut juga
Penyusun utama terumbu karang adalah bangunan koloni merupakan sumber yang kaya akan senyawa bioaktif (Rifa’i et
(polip) hewan karang yang hidup bersimbiosis dengan al., 2017).
mikroalga bersel tunggal (zooxanthellae) yang terdapat pada Perairan Pulau Pura yang terletak di Kabupaten Alor
jaringan tubuh hewan karang dan mensekresi kerangka Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu perairan
batugamping (Grimsditch and Salm, 2006) . Salah satu biota yang memiliki keanekaragaman anemon laut yang tinggi, zona
pembentuk ekosistem terumbu karang adalah anemon laut. anemon di perairan Pulau Pura disebut sebagai Kota Anemon.
Anemon laut merupakan anggota kelas Anthozoa yang hidup Keanekaragaman jenis anemon yang tinggi menjadikan
menyendiri, bentuk tubuhnya umumnya menyerupai bunga dan zona ini sebagai tujuan wisata yang banyak dikunjungi
bervariasi dengan kombinasi warna yang menarik. Anemon wisatawan nasional maupun internasional. Uniknya, anemon
laut hidup menyendiri dan tidak bercabang, memiliki tentakel laut di zona tersebut tumbuh di atas lereng batuan vulkanik
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purba dengan kedalaman yang berbeda-beda. Potensi anemon
bervariasi dengan banyaknya wisatawan yang datang untuk
melakukan diving dan snorkeling jika tidak dikelola dengan
baik maka dampaknya adalah kerusakan kawasan. Oleh karena
itu perlu adanya penelitian khusus pada anemon dengan
lingkungannya pada kedalaman yang berbeda agar data
tersebut dapat menjadi basis untuk mengembangkan model
spasial kemiringan dan kedalaman dua dan tiga dimensi pada
zona anemon di Pulau Pura, Kabupaten Alor, Provinsi Nusa
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Tenggara Timur untuk pengelolaan sumber daya anemon yang
lestari.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Desember

2021 — Februari 2022 di perairan Pulau Pura, peta lokasi dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Desa Maru
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Alat dan perlengkapan di penelitian ini adalah scuba
dive, GPS, Thermometer, Refractometer, roll meter 50 meter,
kamera digital GoPro Hero 07, kamera Nikon Underwater,
perahu motor tempel, buku tahu, kertas bawah air dan alat tulis.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survei lapangan eksploratif. Metode survei adalah penyelidikan
yang dilakukan untuk memperoleh fakta dari gejala yang ada
dan mencari informasi factual (Wijana, 2014).

Sedangkan penelitian eksploratif adalah metode
penelitian yang mengkaji dan mengungkapkan sesuatu dari
lapangan sebagai temuan yang dapat digunakan untuk
mengembangkan model dan kesimpulan yang menarik (Maro,
Hartoko and Hendarto, 2016) dan (Pramesthy and Maro, 2019).

Pengambilan sampel di lokasi penelitian dilakukan
secara purposive sampling atau berdasarkan tujuan dengan
memperhatikan  prinsip pemerataan, keterwakilan, dan
keterjangkauan. Penentuan lokasi pengambilan sampel terumbu
karang dilakukan secara acak yang mewakili kawasan terumbu
karang di Perairan Desa Maru Kecamatan Pulau Pura
Kabupaten Alor. Metode survei batimetri lapangan untuk
pengukuran zona anemon laut menggunakan metode LIT (Line
Intercept Transect) (Caratti, 2006) dan (Caratti, 2006).
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Metode ini mampu mengukur lebih akurat dan khusus
untuk keanekaragaman spesies anemon pada kedalaman yang
berbeda, dari kisaran kedalaman 5 meter hingga 15 meter.
Pengukuran  kedalaman menggunakan data  General
Bathymetric Chart of the Oceans (GEBCO), data GEBCO dan
National Bathymetry (BATNAS) memiliki akurasi yang tinggi
dalam menganalisis data secara spesifik, sehingga data ini
cocok untuk memanfaatkan data kedalaman dari O meter
hingga 100 meter ke dasar laut. Masing-masing data batimetri
dianalisis menggunakan model geospasial dengan metode
interpolasi  kriging .Menurut penelitian (Hartoko, 2010)
mengatakan bahwa metode kriging sangat tepat digunakan
untuk menginterpolasi data numerik seperti kedalaman air,
suhu permukaan laut dan klorofil-a suatu wilayah perairan
secara spesifik dan efisien.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis dan Keanekaragaman Anemon Laut

Penelitian yang dilakukan di Pulau Pura dengan metode
LIT ditemukan lebih dari 5 jenis anemon tersebar merata dari
kedalaman perairan 5 meter - 15 meter dengan total 3 jalur
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yang tersebar pada masing-masing kedalaman dengan panjang
50 meter ditemukan 5 jenis anemon antara lain Sticodactyla
martensii, Lobophytum crissum, Pinnigorgia sp., Sinularia
capillosa, Plerogyra sinuosa. Jenis anemon yang memiliki
kepadatan tertinggi adalah Sticodactyla martensii dengan
kepadatan 67,08% sedangkan yang terendah adalah Plerogyra
sinuosa dengan kepadatan 12,6%. Hal ini menunjukkan bahwa
spesies anemon Sticodactyla martensii memiliki presentasi
tutupan yang lebih tinggi dibandingkan dengan spesies
lainnya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Hartoko,
2010; (Rifa’i, 2013); (Hardyanti, 2011); (Irawan, 2013) ;
(Rifa’i et al., 2014) ; (Rifa’i, 2013); (Kudsiah et al., 2018)
menemukan bawah bahwa anemon laut memiliki tingkat

P 20

Keterangan : A. Stichodactyla helianth

is; B & C. Lobophytum mortoni; D . Sponge

kerawanan yang tinggi terhadap kerusakan akibat perubahan
iklim dan aktivitas masyarakat yang merusak di lokasi
anemon, sehingga mengakibatkan degradasi spesies pada
anemon laut. Hal ini juga terjadi di perairan pulau Pura dimana
masyarakat setempat secara tradisional menggunakan anemon
dalam jumlah kecil sebagai bahan konsumsi, sehingga
menurunkan keanekaragaman anemon laut. Jenis anemone laut
dapat dilihat pada Gambar 2.

Hasil  penelitian  menemukan bawah rata-rata
kedalaman perairan untuk ditumbuhi anemone di perairan
Desa Maru berkisar antara 2 meter — 15 meter.Peta sebaran
kedalaman perairan di desa Maru dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 2. Jenis Anemon laut di perairan Desa Maru Pulau Pura
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Gambar 3. Kedalaman Perairan di Perairan Desa Maru Pulau Pura untuk pertumbuhan Anemon
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Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hadi
and Sumadiyo, 1992) ; (Rifa’i, 2013) menemukan bawah rata-
rata kedalamn perairan untuk pertumbuhan anemone berkisar
antara 5 meter - 15 meter untuk perairan tropis. Hal ini sesuai
dengan lokasi anemone di perairan Desa Maru yang dimana
pertumbuhan rata-rata anemone berada pada kedalaman 2 - 15
meter dengan tingkat kecerahan perairan mencapai 25 meter
dalam perairan.

Perairan desa maru memilik tingkat kemiringan lereng
dasar laut yang cukup segnifikan untuk pertumbuhan anemone
berkisar antara 15% - 30% dimana nilai peresentasi ini masuk
dalam kelas lereng curam. Pola kemiringan lereng di dasar laut
dapat dilihat pada Gambar 4

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Munasik et al., 2020); (Putra et al., 2016);(Amirudin, Palupi
and Subhan, 2021) menemukan bawah kemiringan lereng dasar
laut di suatu pulau kecil yang mencapai 30% maka pulau
tersebut pernah terjadi aktivitas gunung berapi dasar laut

dengan ditemukan banyak batuan vulkanik yang berada di
dasar perairan, perairan separti ini sangat subur dan banyak
ditumbuhi oleh anemon dalam perairan, hal tersebut
dikarenakan batuan vulkanik memiliki mineral sehingga
dengan mudah ditumbuhi oleh anemon dan jenis karang lainya.

Penelitian yang dilakukan di perairan Desa Maru juga
menemukan hal yang sama dimana di dasar perairan desa maru
banyak terdapat batuan vulkanik yang ditubuhi oleh anemon
serta di pesisir Desa Maru banyak ditemukan batuan-batuan
vulkanik. Gambar batuan vulkannik yang ditumbuhi anemon
dapat dilihat pada Gambar 5.

Menurut penelitian yang dilakukan (Hadi and
Sumadiyo, 1992) N ; (Hardyanti, 2011) menemukan
menemukan bahwa anemon laut memiliki tingkat adaptasi
lingkungan yang cukup baik. Terutama adaptasi pertumbuhan
pada batuan vulkanik, kemiringan lereng dan kedalaman
perairan serta salinitas.

Depth (m)
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Gambar 4. Model 3 Dimensi Multi Layar kemiringan lereng di Perairan Desa Maru
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Gambar 5. Batuan Vulknik di Dasar Laut dan di Pesiir
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menemukan 5 jenis anemon yaitu
Sticodactyla martensii, Lobophytum crissum, Pinnigorgia sp.,
Sinularia capillosa, Plerogyra sinuosa pada gradasi kedalaman
berkisar antara 5 meter - 15 meter dengan kemiringan dasar
laut berkisar antara 15% - 30% pada kelas lereng curam di
perairan Pulau Pura.
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